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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Diterima Black Rice (Oryza sativa L. Indica) adalah beras yang biasa digunakan
5 September 2021 untuk meningkatkan kesehatan. Beras hitam memiliki bentuk fisik yang
Direvisi mirip dengan nasi pada umumnya, namun permukaan beras ini berwarna
15 September 2021  ungu kehitaman. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
Disetujui antioksidan dan inhibitor tirosinase dalam ekstrak beras hitam.
25 September 2021 Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai Agustus 2019.
Kata Kunci: Dengan menggunakan metode eksperimen. Beras hitam diekstraksi
antioksidan; Oryza  dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% pelarut, kemudian
sativa L. Indica; dilakukan beberapa tes menggunakan spektrofotometri. Parameter yang

inhibitor tirosinase diamati termasuk hasil tes fitokimia, aktivitas antioksidan, dan aktivitas
penghambatan tirosinase. Tes aktivitas antioksidan dan penghambatan
tirosinase diamati dari nilai 1C50 (konsentrasi inhibitor). Hasil analisis
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak beras hitam mengandung
flavonoid, tanin, dan triterpenoid. Tes aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrihydracil) yang
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC < 10
ppm. Ekstrak beras merah memiliki penghambatan tirosinase.
Kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini adalah ekstrak beras hitam
secara fitokimia mengandung flavonoid, tanin, dan triterpenoid yang
termasuk ke dalam senyawa antioksidan.

ABSTRACT

Black Rice (Oryza sativa L. Indica) is a rice commonly used to improve
health. Black rice has a physical shape similar to rice in general, but the
surface of this rice is blackish purple. The study aimed to test the
antioxidant activity and tyrosinase inhibitors in black rice extract. The
study was conducted from February 2019 to August 2019. Using
experimental methods. Black rice is extracted by the maceration method
using 96% solvent ethanol, then several tests are performed using
spectrophotometry. Observed parameters include phytochemical test
results, antioxidant activity, and tyrosinase inhibition activity. Tests of
antioxidant activity and inhibition of tyrosinase were observed from
IC50 (inhibitor concentration) values. The results of phytochemical
analysis showed that black rice extract contains flavonoids, tannins, and
triterpenoids. The antioxidant activity test is performed using the DPPH

Keywords: (2,2-diphenyl-1-picrihydracil) method which has very strong antioxidant

antioxidant activity;  activity with an IC value of < 10 ppm. Brown rice extract has inhibition
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rice extract phytochemicalally contains flavonoids,
triterpenoids that are included in antioxidant compounds.

tannins, and

Pendahuluan

Paparan sinar matahari  berlebih
merupakan salah satu penyebab kerusakan
pada kulit akibat sinar ultraviolet yang
dipancarkan. Kerusakan ersebut atanra lain
kerusakan DNA, eritema, mutasi, dan
pigmentasi (Layuck et al., 2015). Selain itu,
paparan sinar matahari dapat menyebabkan
hiperpigmentasi.  Hiperpigmentasi  adalah
kondisi perubahan warna kulit menjadi lebih
gelap pada bagian tertentu akibat produksi
berlebih melanin (Minerva, 2018). Melanin
diproduksi oleh tubuh untuk melindungi dari
paparan sinar matahari, semakin intensnya
paparan sinar matahari maka produksi
melanin akan meningkat. Enzim tirosinase
merupakan biokatalis utama dalam biosintesis
melanin (Chang, 2009). Proses pembentukan
melanin diakibatkan perubahan tirosin oleh
tirosinase menjadi DOPA (1-3.4-
dihydroxyphenylalanine), kemudian dirubah
menjadi melanin melalui beberapa tahapan
transformasi (Likhitwitayawuid, 2008).

Antioksidan adalah substansi yang
mampu mereduksi radikal bebas sehingga
dapat mencegah atau mengurangi
pembentukan racun secara efisien (Boligon et
al., 2014). Antioksidan alami yang dapat
diperoleh dari tanaman salah satunya adalah
antosianin. Antosianin termasuk senyawa
flavonoid, merupakan kelompok terbesar
pigmen alami pada tumbuhan yang larut air
(Suzery et al., 2010).

Beras hitam merupakan varietas lain
dari beras putih yang berasal dari Benua Asia.
Beras ini ditemukan dan dikembangkan dari
negara China, Jepang, Korea, Thailand, dan
Indonesia (Sah & Kushwaha, 2016). Sejarah
China mengenal beras hitam sebagai beras
terlarang karena di jaman kekaisaran hanya
bangsawan yang boleh mengonsumsi beras
hitam. Pemanfaatan beras hitam sebagai
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makanan pokok dipercaya oleh masyarakat
untuk meningkatan kesehatan dan kualitas
hidup.

Beras hitam memiliki bentuk fisik yang
mirip dengan beras pada umumnya, namun
pada permukaanya beras ini berwarna ungu
kehitaman. Permukaan hitam pada bulir beras
merupakan lapisan pericarp yang menutupi
bagian endosperma berwarna putih di
dalamnya. Warna beras hitam berasal dari
aleuron dan endospermia yang memproduksi
flavonoid. Salah satu jenis flavonoid pada
beras hitam yaitu antosianin dengan intensitas
tinggi sehingga menimbulkan warna ungu
pekat hingga hitam (Hernawan & Meylani,
2016). Selain memiliki antosianin beras hitam
memiliki kelebihan lain yakni anti kanker,
hipoglikemia, dan antiinflamasi (Suhartatik et
al., 2013). Besarnya manfaat beras hitam
membuat masyarakat mulai memanfaatkan
beras hitam baik untuk dikonsumsi maupun
diolah menjadi bahan bermanfaat lainnya
seperti bahan kosmetik alami. Kandungan
flavonoid pada beras hitam menjadi indikasi
bahwa beras hitam memiliki kemampuan
antioksidan dan penghambat tirosinase
sehingga perlu dilakukan pengujian lebih
lanjut dalam keefektivan sebagai sediaan
pemutih kulit.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
aktivitas antioksidan dan daya penghambatan
tirosinase pada ekstrak beras hitam.

Penelitian  ini  sebagai  penelitian
pendahuluan  yang  diharapkan  dapat
memberikan pengetahuan tentang aktivitas
antioksidan dan daya hambat tirosinase pada
ekstrak beras hitam. Hasil yang diperoleh dari
penelitiaan ini diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar dalam penelitian selanjutnya.
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Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari 2019 sampai Agustus 2019. Dengan
menggunakan metode eksperimen.
Pembuatan ekstrak beras hitam dilakukan di
Laboratorium Farmasi Veteriner, Departemen
Klinik, Reproduksi dan Patologi, Fakultas
Kedokteran Hewan, IPB University. Proses
evaporasi dilakukan di laboratorium Pusat
Antar Universitas, IPB University. Pengujian
fitokimia, antioksidan, dan penghambatan
tirosinase  dilakukan di  Pusat  Studi
Biofarmaka Tropika, IPB University.

Alat yang digunakan dalam penelitian

ini adalah timbangan digital, peralatan
metode maserasi, evaporator, waterbath,
desikator, vortex, microplate, inkubator,

ELISA microplate reader, dan alat-alat gelas
yang biasa digunakan di laboratorium. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
beras hitam (Oryza sativa L. Indica), vitamin
C, etanol 70%, asam kojat, reagen uji
fitokimia, L-DOPA, L-tyrosinase, dan 2,2-
Difenil 1- pikrihidrasil (DPPH).

Sampel beras hitam diperoleh dari
Sirampog,  Kabupaten  Brebes.  Beras
dibersihkan dengan cara dicuci dengan air
besih, kemudian ditiriskan sampai beras
hampir kering.

Pembuatan  ekstrak  beras  hitam
dilakukan dengan metode maserasi. Beras
hitam yang telah dihaluskan dimaserasi
menggunakan etanol 96% dengan
perbandingan 1:10 dan didiamkan selama 24
jam dan diambil filtratnya. Proses maserasi
dilakukan lagi dengan menambahkan etanol
96% pada beras hitam yang digunakan pada
proses maserasi sebelumnya. Proses maserasi
ini dilakukan selama 3 Kkali. Hasil filtrat
maserasi  kemudian dibawa ke PAU
Bioteknologi IPB untuk di evaporasi menjadi
ekstrak kental kulit beras hitam. Hasil
evaporasi kemudian dibawa ke Pusat Studi

Biofarmaka Tropika IPB untuk diuji
fitokimia, antioksidan, dan penghambat
tirosinase.
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Sebanyak 1 g sampel ditambahkan
beberapa tetes NH3 kemudian dihaluskan,
selanjutnya ditambahkan 5 mL CHCI3
kemudian  disaring, selanjutnya filtrat
ditambahkan dengan H2SO4 2M. Lapisan
asam dibagi 3 bagian. Bagian 1 ditambahkan
reagen Dragendrof, apabila terjadi perubahan
warna menjadi jingga maka menunjukkan
positif  adanya alkaloid. Bagian 2
ditambahkan reagen Mayer, apabila berwarna
putin  maka bereaksi positif. Bagian 3
ditambahkan  reagen = Wagner, apabila
berwarna coklat maka bereaksi positif.

Akuades ditambahkan ke dalam beaker
glass berisi 5 g sampel kemudian dipanaskan
selama 5 menit dan disaring. Hasil saringan
ditambahkan serbuk Mg, HCILEtOH (1:1),
dan amil alkohol. Hasil positif ditandai
dengan larutan ekstrak menjadi berwarna
jingga.

Akuades ditambahkan ke dalam beaker
glass berisi 5 g sampel kemudian dipanaskan
selama 5 menit dan disaring. Hasil saringan
ditambahkan 3 tetes FeCI3 10%. Hasil positif
ditandai dengan hasil reaksi berwarna hitam
kehijauan.

Akuades ditambahkan ke dalam beaker
glass berisi 5 g sampel. Campuran ini
kemudian dipanaskan selama 5 menit dan
disaring. Hasil saringan kemudian.

Sebanyak 1 g sampel ditambahkan
etOH panas kemudian disaring. Hasil
saringan dipanaskan hingga kering kemudian
ditambahkan 1 ml dietil eter dan
dihomogenkan, kemudian ditambahkan 1
tetes H2SO4 pekat dan 1 tetes CH3COOH
anhidrat. Hasil positif ditunjukkan dengan
triterpenoid berwarna merah/ungu dan positif
steroid jika berwarna hijau/biru.

Sebanyak 1 g sampel ditambahkan
MeOH. Campuran ini kemudian dipanaskan
dan selanjutnya disaring. Hasil saringan
ditambahkan 3 tetes NaOH 10%. Apabila
berwarna merah maka bereaksi positif.

Pembuatan stok DPPH 125 uM dengan
cara 2.5 mg DPPH dilarutkan dengan etanol
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dalam labu ukur dan ditera hingga volume 50
mL labu ukur kemudian dilapisi dengan
aluminium foil. Preparasi sampel dan vitamin
C dengan cara masing-masing ditimbang
sebanyak 10 mg. Sampel dan vitamin C
kemudian dilarutkan dengan DMSO sebanyak
1 mL. Campuran kemudian disonikasi hingga
larut dan selanjutnya divorteks. Sampel
dibuat dengan konsentrasi 50, 100, 150, 200,
dan 250 ppm. Sampel dan vitamin C
dimasukkan sebanyak 100 ulL ke dalam
microplate. Sampel ulangan satu dan dua
ditambahkan DPPH sebanyak 100 pL, untuk
kontrol negatif hanya ditambahkan etanol
sebanyak 100 pL. Microplate kemudian di
inkubasi pada suhu ruang dalam kondisi gelap
selama 30 menit. Setelah diinkubasi,
dilakukan  pengukuran dengan ELISA
microplate reader pada panjang gelombang
517 nm. Penentuan persentase penghambatan
dihitung dengan menggunakan rumus:

% Penghambatan =
Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
x 100%

Absorbansi blanko

Menurut (Romansyah et al., 2019),
hasil perhitungan dimasukkan ke dalam
persamaan regresi dengan konsentrasi sampel
sebagai absis (sumbu X) dan nilai persen
penghambatan antioksidan sebagai ordinat
(sumbu Y). Persamaan regresi linier yang
diperoleh dalam bentuk persamaan y = a(x) +
b digunakan untuk mencari Inhibition.

Aktivitas penghambatan tirosinase diuji
secara in vitro dengan mengacu pada
(Batubara et al., 2010). Larutan ekstrak induk
dengan konsentrasi 20 mg/mL dibuat dari 2
mg ekstrak padat yang dilarutkan dalam 0.1
mL dimetil sulfoksida (DMSO). Konsentrasi
ekstrak yang digunakan adalah 31.25-2000
pug/mL dengan pengenceran larutan induk
dalam buffer natrium fosfat (50 mM dan pH
6.5). Kontrol positif dalam penelitian ini
adalah asam kojat yang diuji pada konsentrasi
7.82-500 pg/mL.
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Ekstrak dari berbagai konsentrasi
sebanyak 70 pL dimasukkan ke dalam tiap
lubang sumur dalam microplate dan
ditambahkan dengan 30 pL enzim tirosinase
yang berasal dari jamur (Sigma, 333 pl ml-1).
Pengujian dilakukan dengan tiga kali ulangan.
Setelah itu, plate disimpan di dalam ruangan
inkubasi yang bertemperatur (37 oC) selama
5 menit. Selanjutnya, substrat (2 mM L-
tirosin dan 12 mM L-3,4-
dihydroxyphenylalanine (L-DOPA) sebanyak
110 uL ditambahkan ke dalam tiap-tiap
lubang sumur. Plate tersebut kemudian
disimpan dalam ruang inkubasi selama 30
menit.

Nilai absorbansi dari tiap sumur
kemudian ditentukan menggunakan multi-
well reader pada panjang gelombang 492 nm.
Selanjutnya, konsentrasi dari masing-masing
ekstrak yang dapat menghambat setengah dari
aktivitas tirosinase tersebut ditentukan dengan
cara membandingkan absorbansi sampel
tanpa penambahan ekstrak dengan
penambahan ekstrak. Persentase aktivitas
penghambatan tirosinase dihitung dengan
rumus berikut:

% Penghambatan =
Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
x 100%

Absorbansi blanko

Nilai IC-50 diperoleh dari persamaan
regresi linier antara % penghambatan (sumbu
y) dan konsenrasi ekstrak (sumbu x),
persamaan regresi linier dapat dirumuskan
sebagai berkut:

Y =a+bx
Keterangan: Y: Variabel dependen
X: Variabel independent
a: Konstanta
b: Koofisien regresi

Data yang diperoleh dianalisis dengan

analisis deskriptif dan menggunakan software
Microsoft Excel.
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Hasil dan Pembahasan

Penapisan fitokimia merupakan salah
satu pendekatan dalam penelitian tumbuhan
obat untuk mendeteksi senyawa tumbuhan
berdasarkan golongan (Fajriah & Megawati,
2015). Penapisan fitokimia bertujuan untuk
menganalisis secara kualitatif  berbagai
macam kandungan bioaktif tumbuhan atau
bagian pada tumbuhan (akar, daun, batang,
buah, dan biji) terutama kandungan metabolit
sekunder seperti alkaloid, tanin, fenol,
minyak atsiri, antrakuinon, flavonoid,
saponin, steroid, dan triterpenoid. Uji yang
digunakan di antaranya uji flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, kuinon, steroid, dan
triterpenoid. Hasil uji kualitatif ekstrak beras
hitam disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1
Kandungan fitokimia ekstrak beras hitam
(Oryza sativa L. Indica)

Parameter Hasil
Flavonoid Positif
Alkaloid Negatif
Tanin Positif
Saponin Negatif
Quinon Negatif
Steroid Negatif
Triterpenoid Positif

Keterangan: Positif = Mengandung senyawa
Negatif = Tidak mengandung
senyawa

Hasil uji skrining fitokimia menyatakan
bahwa ekstrak beras hitam mengadung
flavonoid, tanin, dan triterpenoid. Menurut
(Alfaridz, 2018) flavonoid merupakan salah
satu kelompok polifenol yang diklasifikasikan
berdasarkan biokimia dan biosintesisnya.
Flavonoid yang terkandung dalam tanaman
umumnya dapat berperan sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antidiabetes, antimikroba dan
yang lainnya. Dalam sebuah larutan,
flavonoid dapat bekerja sinergis dengan
antioksidan lain  dan meningkatkan
kemampuan antioksidan yang terdapat dalam
larutan tersebut (Hidalgo et al., 2010). Warna
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pada beras hitam ditunjukan oleh pigmen
antosianin  pada permukaanya (Sah &
Kushwaha, 2016). Antosianin pada beras
hitam terdiri atas cyanidine-3-glucoside,
peonidin-3-glucoside, cyanidine-3.5-
glucoside, cyanidine-3-rutinoside (Hou et al.,
2013).

Tanin secara umum didefinisikan
sebagai senyawa polifenol dengan molekul
protein yang cukup kompleks dan berat cukup
tinggi yakni lebih dari 1000 mg/kg asam tanat
(satuan tanin). Tanin memiliki aktivitas
biologis sebagai antioksidan sehingga tanin
yang terkandung dalam ekstrak beras hitam
berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan

(Malangngi et al.,, 2012). Triterpenoid
merupakan senyawa  metabolit  dari
isopentenyl pyrophosphate oligomer.

Senyawa ini berfungsi sebagai antiinflamasi
dan  antikanker.  Triterpenoid  bekerja
menghambat aktivasi NF-kB (nuclear factor
kappaB) yang merupakan senyawa protein
kompleks untuk meregulasi inflamasi dengan
menghambat IKK-a (inhibitory kappa alpha
kinase) atau IKK-B (inhibitory kappa beta
kinase). Inflamasi kronis mampu memicu
terjadinya berbagai penyakit sistemik lain,
salah satunya kanker. Adanya triterpenoid
sebagai inhibitor NF-kB menjadikan senyawa
ini sekaligus berperan sebagai antikanker
(Yadav et al., 2010).
A. Aktivitas Antioksidan
Uji aktivitas antioksidan ekstrak
beras hitam dilakukan menggunakan
metode 2,2-Difenil-1-pikrihidrasil
(DPPH). Parameter yang digunakan untuk
interpretasi  DPPH adalah nilai 1C50
(inhibitor concentration). 1C50 merupakan
konsentrasi larutan substrat atau sampel
yang mampu mereduksi aktivitas DPPH
sebesar 50% (Pontoh et al. 2019). Nilai
IC50 berbanding terbalik dengan aktivitas
antioksidannya. Semakin kecil nilai 1C50
maka aktivitas antioksidan semakin kuat
(Zuraida et al., 2017). Metode DPPH
menggunakan vitamin C sebagai kontrol
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positif. Vitamin C terbukti memiliki
aktivitas  antioksidan yang  mampu
menetralisir dan menghilangkan radikal
bebas dari polusi lingkungan atau radiasi
ultraviolet (Pullar et al., 2017).

Tabel 2
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
Sampel I1Cs0 (ppm)
Vitamin C 2.59
Ekstrak Oryza sativa L. Indica <10

Hasil pengujian menyatakan bahwa
vitamin C memiliki nilai IC50 lebih kecil
dibandingkan dengan nilai IC50 ekstrak
beras hitam. Hal ini menggambarkan
bahwa aktivitas antioksidan vitamin C
sebagai  kontrol positif lebih  besar
dibandingkan dengan sampel. Meskipun
demikian, ekstrak beras hitam memiliki
nilai IC50 jauh di bawah 50 ppm sehingga
mempunyai kerja antioksidan yang kuat.
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Chandra
et al.,, 2019) bahwa suatu senyawa dapat
dikatakan memiliki kerja antioksidan kuat
ketika memiliki nilai 1C50<50 ppm,
sedang ketika nilai IC50 berada antara
101-150 ppm, dan lemah ketika nilai
IC50>150 ppm. Dalam hal ini sampel
ekstrak beras hitam masih memiliki
kekuatan antioksidan yang kuat.

Faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya konsentrasi antioksidan di
antaranya ialah proses pengekstrakan yang
optimal, ditandai dengan rendahnya kadar
air yang terkandung dalam ekstrak
(<10%). Hal ini bergantung pada suhu dan
waktu ekstraksi (Yuliantari et al. 2017).
Faktor lainnya ialah komposisi tanah,
suhu, curah hujan, jenis pelarut, dan
radiasi ultra violet (Khoddami et al.,
2013).

. Aktivitas Penghambatan Tirosinase

Pengujian penghambatan tirosinase
dilakukan dengan cara in  vitro
menggunakan substrat L-Tirosin dan L-
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DOPA. Uji aktivitas hambatan tirosinase
dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya daya hambat senyawa bioaktif
yang terdapat pada ekstrak beras hitam.
Uji terhadap penghambatan tirosinase
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  aktivitas  diphenolase  dan
monophenolase.

Asam kojat sebagai kontrol positif
memiliki  efek  penghambatan  yang
kompetitif pada aktivitas monophenolase
dan efek penghambatan pada campuran
aktivitas  difenolase jamur tirosinase
(Muddathir et al., 2017). Hasil pengujian
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Uji Aktivitas Penghambatan
Enzim Tirosinase

1Cso(ppm)
Sampel Diphenolase  Monophenolase
Asam kojat 62.79 31.73
Ekstrak Oryza >2000 >2000

sativa L. Indica

Aktivitas inhibitor tirosinase yang
terdapat dalam ekstrak ditentukan oleh
nilai  IC50 yang  menggambarkan
konsentrasi ekstrak yang dapat
menghambat 50% aktivitas enzim tirosin.
Nilai tersebut dapat diperoleh dari
persamaan regresi hasil interpolasi antara
konsentrasi  ekstrak  dengan  persen
penghambatan difenolase dan monofelase.

Hasil uji menyatakan bahwa IC50
diphenolase dan monophelase dari ekstrak
beras hitam adalah >2000 ppm sedangkan
nilai 1C50 asam kojat sebagai kontrol
positif yaitu sebesar 62.79 ppm untuk
diphenolase dan 31.73 ppm untuk
monophelase. Sampel dikatakan inhibitor
aktif jika memiliki nilai 1C50 kurang dari
1.000 ppm sedangkan diatas 1.000 ppm
maka sampel tersebut tergolong inhibitor
tidak aktif. Hasil uji tirosinase ekstrak
beras hitam menunjukan bahwa ekstrak
beras hitam merupakan inhibitor tidak
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aktif terhadap tirosinase karena memiliki
nilai 1C50 diatas 2.000 ppm.

Metabolit sekunder dalam tanaman
dapat menghambat pembentukan melanin
pada kulit dengan cara berperan sebagai
inhibitor tirosinase. Enzim tirosinase
dihambat melalui reaksi L-tirosin menjadi
L-DOPA atau disebut dengan
penghambatan monofenolase dan
menghambat reaksi L-DOPA menjadi
dopakuinon atau penghambatan difenolase

(Chang, 2009). Dikarenakan hasil
pengujian  IC50 jauh lebih  besar
dibandingkan dengan nilai ketetapan,

maka dapat dikatakan bahwa ekstrak beras
hitam tidak memiliki aktivitas yang baik
dalam penghambatan tirosinase.

Kemampuan daya penghambatan
yang rendah diperoleh dari ekstrak beras
hitam disebabkan jenis senyawa bioaktif
yang terkandung bereaksi negatif dengan
pelarut etanol. Hal ini dapat dibandingkan
dengan hasil penelitian (Maharni, 2015)
yang menunjukkan bahwa jenis pelarut
mempengaruhi kemampuan dari inhibitor
tirosinase pada ekstrak beras hitam yang
mana dari ketiga pelarut yang digunakan
(n-heksana, etil asetat, dan metanol)
metanol merupakan pelarut terbaik karena
memiliki nilai IC50 yang paling rendah,
namun penggunaan metanol sebagai bahan
konsumsi manusia sudah dilarang oleh Uni
Eropa dan FDA (Food and Drug
Administration).

Aktivitas antioksidan yang kuat dan
lemahnya aktivitas penghambatan
tirosinase dapat menggambarkan bahwa
aktivitas antioksidan yang baik tidak selalu
dipengaruhi  oleh  peran  terhadap
penghambatan  tirosinase yang baik.
Tirosinase mempunyai peran penting
dalam  biokatalisis melanin  sebagai
pemberi warna cokelat pada kulit
sekaligus pelindung dari sinar ultra violet
(UV) (Hoogduijn et al., 2004). Oleh
karena itu ketika nilai penghambatan
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tirosinase dalam sampel rendah, maka
akan menyebabkan kadar melanin yang
tinggi, dengan kata lain suatu sampel
kurang efektif untuk dijadikan pemutih
kulit.

Kesimpulan

Ekstrak beras hitam secara fitokimia
mengandung flavonoid, tanin, dan
triterpenoid yang termasuk ke dalam senyawa
antioksidan.  Aktivitas antioksidan yang
ditunjukkan termasuk ke dalam efek
antioksidan  kuat  sedangkan  aktivitas

penghambatan tirosinase menunjukan efek
yang kurang baik sehingga dalam hal ini
sediaan ekstrak beras hitam kurang ampuh
dijadikan sebagai pemutih kulit.
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